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Abstrak 
Latar belakang masalah penelitian ini adalah adanya hambatan terhadap kegiatan mengajar  tentang 
sistem transmisi otomatis pada kompetensi memelihara transmisi, karena (1) kurangnya pengetahuan 
siswa tentang transmisi otomatis mobil, (2) belum adanya buku pegangan untuk siswa belajar mandiri 
mengenai transmisi otomatis mobil, (3) belum adanya bahan ajar dalam bentuk modul yang sistematis 
pada mata pelajaran sistem transmisi otomatis, (4) hasil belajar siswa kurang maksimal, ketuntasan 
klasikal masih dibawah 70%.Desain penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
mengacu pada model yang dikembangkan oleh Kemmis dan MC Taggart, yang dilaksanakan di kelas XI-
TKR SMK ATTANWIR Bojonegoro tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 34 siswa.Variabel dalam 
penelitian ini adalah aktivitas siswa dan hasil belajar siswa.Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah lembar pengamatan aktivitas siswa dan lembar soal tes, diaplikasikan dalam bentuk instrumen 
penelitian.Indikator keberhasilan hasil belajar siswajika siswa dapat mencapai ketuntasan individu ≥ 75, 
serta ketuntasan klasiklal >80%.Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penerapan modul transmisi 
otomatis pada kompetensi memelihara transmisi dapat meningkatkan aktivitas siswa, dimana pada siklus I 
dengan presentase 69,44%, sedangkan pada siklus II mencapai 87,5%, sehingga terjadi peningkatan 
sebesar 18,06%. Penerapan  modul transmisi juga meningkatkan hasil belajar siswa, pada siklus I 
ketuntasan individu diperoleh dengan nilai  rata-rata 79,16, ketuntasan klasikal menunjukan presentase 
70,58%, sedangkan pada siklus II ketuntasan individu mencapai nilai rata-rata 82,2, ketuntasan klasikal 
menunjukkan presentase 82,35%. 
Kata kunci: Modul Pembelajaran, PTK, Kompetensi Memelihara Transmisi 
Abstract 
The background of this research is the existence of barriers to teaching training eye on the transmission 
system subjects the automatic transmission system as (1) lack of knowledge of students on automatic 
transmission cars, (2) the absence of a handbook for students studying independently about automobile 
automatic transmission, (3) lack of instructional materials in the form of systematic modules on the 
subjects of automatic transmission system, (4) the results of student learning less than the maximum, 
classical completeness is still below 70%. The design study is classroom action research (PTK) refers to 
a model developed by Kemmis and MC Taggart, which was conducted in classes XI-SMK TKR 
ATTANWIR Bojonegoro 2015/2016 school year totaling 34 students. The variable in this study is the 
student activities and student learning outcomes. Data collection techniques used were observation of 
student activity sheets and sheets of test is applied in the form of research instruments.The result of this 
research showed, that the implementation of module automatic transmission in the lessons guard 
transmission could jazz up the activity students on cycle I with the percentage 69,44%, while in cycle II 
achieve 87,5%, happened an increase of 18,06%. The application of module transmission also improve 
learning outcomes students, in cycle I completeness individual obtained by value on average 79,16, 
classical completeness showed the percentage 70,58%, while in cycle II completeness individual by value 
on average 82,27, classical completeness showed the percentage 82,35%. 
Keywords:. Learning Module, PTK, Competence Maintain Transmission. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting 
bagi perkembangan dan perwujudan dari individu yang 
berimbas langsung pada perkembangan bangsa dan 
negara. Pendidikan masa kini diharapkan mampu 
mencetak generasi baru yang siap menghadapi tantangan 
global baik dalam bidang ekonomi, sosial, budaya dan 
utamanya IPTEK, karena pendidikan merupakan hal yang 
tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam pendidikan, 
seseorang memerlukan suatu cara agar mendapat 
pendidikan yang bermakna dan bermanfaat dalam 
kehidupannya. 
Kendala yang banyak dirasakan oleh dunia 
pendidikan adalah masih banyaknya Sekolah yang 
menekankan pada penguasaan kemampuan intelektual 
(kognitif) saja, serta proses pembelajaran terpusat pada 
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guru (teacher centered learning) sehingga suasana kelas 
menjadi statis, monoton, dan membosankan, 
berbagaiupaya dilakukan untuk membenahi pendidikan, 
salah satunya dengan memberikan peluang bagi guru dan 
siswa untuk melakukan inovasi di sekolah. 
Salah satu mata pelajaran yang diberikan pada SMK 
ATTANWIR Kelas XI TKR (Teknik Kendaraan Ringan) 
adalah materi Sistem Transmisi Otomatis pada mata 
pelajaran Memelihara Transmisi, mata pelajaran ini 
terdiri dari berbagai macam kompetensi yang diantaranya 
yaitu sistem transmisi otomatis  yang sangat dibutuhkan 
bagi peserta didik. Salah satu kompetensi dasar yang 
terdapat pada mata pelajaran memlihara transmisi adalah 
mengidentifikasi transmisi otomatis dan komponen-
komponenya yang sangat dibutuhkan bagi pengetahuan 
peserta didik. 
Beberapa hal yang menjadi pertimbangan peneliti 
untuk menerapkan media modul pembelajaran yaitu: (1) 
kurangnya pengetahuan siswa tentang transmisi otomatis 
mobil, (2) belum adanya buku pegangan untuk siswa 
belajar mandiri mengenai transmisi otomatis mobil, (3) 
belum adanya bahan ajar dalam bentuk modul yang 
sistematis pada mata pelajaran sistem transmisi otomatis, 
(4) pencapaian tujuan pembelajaran pada mata pelajaran 
memelihara transmisi belum sepenuhnya maksimal, 
dilihat dari nilai tahun lalu, siswa yang tuntas masih  
dibawah 70%, dari 34 siswa yang tuntas ada 23 
sedangkan yang tidak tuntas ada 11 siswa dengan kriteria 
ketuntasan minimal 75. 
Pembelajaran dengan alat bantu modul memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara 
mandiri sesuai dengan percepatan pembelajaran masing-
masing. Selain itu, pembelajaran melalui modul dalam 
pembelajaran di sekolah akan memperoleh keuntungan 
yaitu (1) keutuhan, ketuntasan dan penguasaan materi, (2) 
kesinambungan proses pembelajaran, (3) efisiensi 
penggunaan sumber daya pendidikan. Untuk itu perlu 
adanya penerapan bahan ajar atau modul sesuai dengan 
analisis kompetensi, agar peserta didik dapat belajar 
secara efektif dan efisien, sehingga dengan penerapan 
modul Sistem Transmisi Otomatis agar bisa 
meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan latar balakang pada halaman 
sebelumnya maka pertanyaan yang dapat dimunculkan 
(1) Bagaimana aktivitas belajar siswa kelas XI TKR di 
SMK ATTANWIR Bojonegoro pada mata pelajaran 
memelihara transmisi pada saat pembelajaran 
mengunakan modul transmisi otomatis?(2)Bagaimana 
hasil belajar siswa kelas XI TKR di SMK ATTANWIR 
Bojonegoro setelah pembelajaran mengunakan  modul 
transmisi otomatis? 
Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) 
Mendeskripsikan aktivitas siswa kelas XI TKR SMK 
ATTANWIR Bojonegoro pada mata pelajaran 
memelihara transmisi pada saat pembelajaran 
mengunakan modul transmisi otomatis. (2) 
Mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas XI TKR SMK 
ATTANWIR Bojonegoro pada mata pelajaran 
memelihara transmis setelah mengikuti pembelajaran 
mengunakan modul transmisi otomatis. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
yang melakukan pengamatan secara langsung terhadap 
perlakuan yang diteliti. Peneliti berpartisipasi aktif dan 
terlibat langsung dalam proses penelitian. 
Rancangan penelitian yang diterapkan adalah mengacu 
pada model Kemmis dan MC Taggart dengan tiga tahapan 
yaitu: 1) planning, 2) acting&observing, 3) reflecting. 
 
Gambar 1. Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan 
Mc Taggart 
Sasaran penelitian adalah peserta didik kelas XI-TKR 
SMK ATTANWIR Bojonegoro dengan jumlah 34 Siswa. 
Pengambilan data dilakukan dalam Empat pertemuan 
pada tahun ajaran 2015/2016 semester genap dengan 
materi pokok memelihara transmisi. 
Variabel dalam penelitian ini adalah: 1) aktivitas siswa 
selama mengikuti proses pembelajaran mengunakan 
modul transmisi otomatis yang terdokumentasi dalam 
lembar pengamatan aktivitas siswa. 2) hasil belajar siswa 
yang terdokumentasi dalam bentuk soal tes. 
Data yang terkumpul ditabulasikan sesuai dengan 
kelompok-kelompoknya, kemudian dinilai atau diskor 
untuk mengetahui besar presentase. Presentase ini 
digunakan untuk menentukan tingkat kategori. Analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
dengan penjabaran: 
 (1) analisa aktivitas siswa 
%aktivitas =
∑frekuensi aktivitas yang muncul 
∑total frekuensi aktivitas
× 100% 
(2) hasil belajar siswa 
Ketuntasan Individual =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 
Ketuntasan Klasikal =
Jumlah  siswa  yang  tuntas
Jumlah  seluruh  siswa
 x100% 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini merupakan bagian utama artikel hasil 
Indikator keberhasilan yang ditetapkan peneliti dalam 
penelitian ini adalah aktivitas siswa > 80%. Indikator 
keberhasilan selanjutnya adalah ketuntasan belajar 
individu > 75%, sedangkan untuk ketuntasan klasikal 
mencapai > 80% dari jumlah siswa. 
Hasil Penelitian Siklus I 
Tindakan pada siklus I ini dilaksanakan dua kali 
pertemuan dimulai tanggal 17 April 2016. Pembelajaran 
berlangsung selama 4 jam pelajaran untuk setiap minggu. 
Dan materi pada siklus I ini adalah dasar-dasar trasnsmisi 
otomatis dengan langkah-langkah pembelajaran yang 
telah direncanakan.Pengamatan atau observasi dilakukan 
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Dalam hal ini 
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peneliti dibantu pengamat terdiri dari dua orang, 
pengamat pertama adalah salah satu pendidik di SMK 
ATTANWIR dan kedua adalah tool man bengkel TKR 
Aktivitas siswa yang diamati adalah: 1) mencatat, 2) 
memperhatikan penjelasan pendidik, 3) mengerjakan soal 
evaluasi, 4) mengingat kembali materi yang telah di 
ajarkan sebelumnya, 5) responsif, 6) menyimpulkan 
materi yang telah disampaikan, 7) bertanya, 8) antusias 
terhadap pelajaran, 9) berani dalam mengajukan atau 
mengemukakan pendapat. Semua aktivitas tersebut 
diamati oleh kedua pengamat berdasarkan lembar 
observasi aktivitas siswa sesuai dengan rubrik penilaian. 
Dan diperoleh hasil sebagai berikut 
 
Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
No Aktivitas Skor 
1. Mencatat 2.5 
2. Memperhatikan penjelasan 2.75 
3. Mengerjakan soal 3.25 
4. Mengingat kembali materi 2.75 
5. Responsif 3 
6. Menyimpulkan materi 2 
7. Bertanya 2.75 
8. Antusias terhadap pembelajaran 2.75 
9. Berani mengajukan pendapat 3.25 
Jumlah 25 
Tabel 2. .Hasil Belajar Siswa Siklus I 
No Nama Nilai Ket 
1. ABDUL AZIZ 60 TT 
2. ABDULLAH ARSYAD 90 T 
3. ADITYA MAULANA SHOLAHUDDIN 70 TT 
4. AHMAD BURHANUDIN AL IHSAN 50 TT 
5. ANANG EKA FIRMANSAH 90 T 
6. ANJAR RESTU TAMARA 45 TT 
7. BACHRUL ULUMUUDDIN 85 T 
8. DIMAS ADI SAPUTRA 0 TT 
9. FAHRIZA ARIEF MAULANA 95 T 
10. HERLAMBANG TEGAR SETYO B. 90 T 
11. HERU CAHYONO 80 T 
12. INDRA LUTFI APRILIANTO 85 T 
13. M. MAKFUD TAUFIQUR RAHMAN 90 T 
14. M. MAULANA SAEFULLAH 75 T 
15. M. NAFIS KHOLILULLAH 90 T 
16. MOCH RIZKY KURNIAWAN 85 T 
17. MOCH. KHOIRUL FAHMI 75 T 
18. MOCH. RIZAL FIKRI ROSADI 85 T 
19. MOHAMAD SAEFUDIN 80 T 
20. MOHAMMAD IRWANSYAH 95 T 
21. MUHAMAD HAFID AL MUBAROK 95 T 
22. MUHAMMAD ANDI KURNIAWAN 95 T 
23. MUHAMMAD FAHRI ATTO`ILLAH 75 T 
24. MUHAMMAD IRFAN HAKIM 80 T 
25. MUHAMMAD PRADANA 50 TT 
26. MUHAMMAD ZAINUL ANWAR 0 TT 
27. MUKHLISOTIN NIAM 95 T 
28. PRASETYO 65 TT 
29. RIZKY RAGIL PRASETYA 0 TT 
30. SANDI SETIAWAN 80 T 
31. TOMI ABDILLAH MAULIDIN 80 T 
32. TOTO MULYO ISWANTORO 65 TT 
33. WAHYU PRADANA 65 TT 
34. YUSRIL MUFLIH ABROR 80 T 
Rata-rata 78,43 
Setelah pelaksaan siklus I dapat disimpulkan bahwa 
masih banyak kekurangan yang terjadi, sehingga peneliti 
dan pengamat melakukan refleksi, diantara hasil refleksi 
tersebut adalah: 
1. untuk peneliti masih kurang mengusai materi dan 
mengelola kelas, masih banyak jeda waktu dimana 
proses pembelajaran kurang efektif. 
2. Sebagian siswa masih ada yang kurang besemangat 
dalam mengikuti pelajaran. 
3. Mempertahankan aktivitas mencatat ringkasan setelah 
materi disampaikan, hal ini bertujuan agar siswa 
mudah untuk mempelajari materi yang telah 
dismpaikan. 
4. Saran untuk siklus II, peneliti diharapkan mampu 
menguasai kondisi kelas agar lebih kondusif, 
sehingga diharapkan siswa berani untuk 
mengemukakan pendapat, bertanya, dan dapat 
menyimpulkan materi yang telah disampaikan. 
5. Saran untuk siklus II merubah variasi belajar, antara 
lain menambah media menjadi lebih menarik agar 
siswa lebih bersemangat pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
6. Bedasarkan refleksi pada siklus I, maka dilakukan 
perbaikan-perbaikan pada siklus II. Dengan tujuan 
agar tercipta kondisi yang ideal. Selanjutnya 
dilaksanakan siklus II. 
Hasil Penelitian Siklus II 
Pada siklus II dalam penelitian ini dilaksankan dalam 
tiga kali pertemuan masing-masing 4 jam pelajaran 
dengan materi yang berbeda dengan siklus I. adapun hasil 
data yang didapatkan pada siklus ini adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
No Aktivitas Skor 
1. Mencatat  
2. Memperhatikan penjelasan  
3. Mengerjakan soal  
4. Mengingat kembali materi  
5. Responsif  
6. Menyimpulkan materi  
7. Bertanya  
8. Antusias terhadap pembelajaran  
9. Berani mengajukan pendapat  
Jumlah  
Tabel 4. .Hasil Belajar Siswa Siklus II 
No Nama Nilai Ket 
1. ABDUL AZIZ 85 T 
2. ABDULLAH ARSYAD 90 T 
3. ADITYA MAULANA SHOLAHUDDIN 80 T 
4. AHMAD BURHANUDIN AL IHSAN 75 T 
5. ANANG EKA FIRMANSAH 85 T 
6. ANJAR RESTU TAMARA 80 T 
7. BACHRUL ULUMUUDDIN 80 T 
8. DIMAS ADI SAPUTRA 80 T 
9. FAHRIZA ARIEF MAULANA 70 TT 
10. HERLAMBANG TEGAR SETYO B. 95 T 
11. HERU CAHYONO 85 T 
12. INDRA LUTFI APRILIANTO 70 TT 
13. M. MAKFUD TAUFIQUR RAHMAN 90 T 
14. M. MAULANA SAEFULLAH 70 TT 
15. M. NAFIS KHOLILULLAH 90 T 
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No Nama Nilai Ket 
16. MOCH RIZKY KURNIAWAN 85 T 
17. MOCH. KHOIRUL FAHMI 80 T 
18. MOCH. RIZAL FIKRI ROSADI 85 T 
19. MOHAMAD SAEFUDIN 80 T 
20. MOHAMMAD IRWANSYAH 70 TT 
21. MUHAMAD HAFID AL MUBAROK 90 T 
22. MUHAMMAD ANDI KURNIAWAN 90 T 
23. MUHAMMAD FAHRI ATTO`ILLAH 80 T 
24. MUHAMMAD IRFAN HAKIM 85 T 
25. MUHAMMAD PRADANA  0 TT 
26. MUHAMMAD ZAINUL ANWAR 80 T 
27. MUKHLISOTIN NIAM 90 T 
28. PRASETYO 85 T 
29. RIZKY RAGIL PRASETYA 80 T 
30. SANDI SETIAWAN 80 T 
31. TOMI ABDILLAH MAULIDIN 85 T 
32. TOTO MULYO ISWANTORO 70 TT 
33. WAHYU PRADANA 85 T 
34. YUSRIL MUFLIH ABROR 90 T 
Rata-rata 82.27 
Setelah melihat hasil dari pengamatan dan hasil belajar 
siswa secara keseluruhan, peneliti menyimpulkan bahwa 
penelitian dihentikan sampai pada siklus II, karena 
aktivitas siswa dan hasil belajar sudah memenuhi 
indikator keberhasilan yang direncanakan sebelumnya, hal 
ini merupakan hasil dari perbaikan siklus I. Peneliti 
menyimpulkan bahwa pada siklus II terjadi peningkatan 
dari siklus I, saran-saran yang diberikan dapat dikatakan 
sebagai penunjang keberhasilan pada siklus II. Peneliti 
berharap dan akan berupaya untuk terus meningkatkan 
serta menggunakan cara-cara yang sudah peneliti tempuh 
untuk materi lainnya, tentunya disesuaikan dengan materi 
yang akan diajarkan 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan modul 
transmisi otomatis untuk meningkatkan kompetensi 
memelihara transmisi pada siswa SMK kelas XI TKR di 
SMK ATTANWIR Bojonegoro dengan jumlah siswa 34 
orang. Lebih lanjut hasil dari penelitian yang dipaparkan 
sebelumnya adalah sebagai berikut: 
Pengamatan Aktivitas Siswa. Menilai segala aktivitas 
siswa membutuhkan ketelitian secara berkesinambung. 
Aspek-aspek aktivitas yang dinilai memang cukup 
kompleks karena tidak ditentukan secara tepat. Misalnya, 
dengan memberi tugas atau tes secara khusus, penilaian 
yang digunakan peneliti adalah penilaian proses, dimana 
penilaian ini dilakukan oleh dua pengamat yang 
menyaksikan secara langsung proses pembelajaran dengan 
menerapkan modul transmisi otomatis. Penilaian yang 
demikian akan lebih mencerminkan aktivitas 
sesungguhnya dari siswa. Aktivitas siswa yang diamati 
dalam penelitian ini adalah: A) mencatat, B) 
memperhatikan penjelasan pendidik, C) mengerjakan soal 
evaluasi, D) mengingat kembali materi yang telah 
diajarkan sebelumnya, E) responsif, F) menyimpulkan 
materi yang telah disampaikan, G) bertanya, H) antusias 
terhadap pelajaran, I) berani dalam mengajukan atau 
mengemukakan pendapat. Rekapitulasi aktivitas tersebut 
disajikan dalam bentuk diagram di bawah ini: 
 
 
Gambar 1. Diagram Skor Rata-Rata Aktivitas Siswa 
Hasil observasi menunjukkan skor rata-rata dari 
kedua pengamat pada aspek mencatat pada siklus I skor 
rata-rata sebesar 2,5, aspek memperhatikan penjelasan 
pendidik skor rata-rata 2,75, aspek mengerjakan soal 
evaluasi skor rata-rata 3,25, aspek mengingat kembali 
materi yang telah diajarkan sebelumnya skor rata-rata 3, 
aspek responsif skor rata-rata 2, aspek menyimpulkan 
materi yang telah disampaikan skor rata-rata 2,75, aspek  
bertanya skor rata-rata 2,75, aspek antusias terhadap 
pelajaran skor rata-rata 2,75, dan aspek berani dalam 
mengajukan atau mengemukakan pendapat skor rata-rata 
3,25. 
Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan 
aktivitas siswa yang bisa dilihat pada diagram diatas 
meliputi aspek mencatat dengan skor rata-rata sebesar 4, 
aspek memperhatikan penjelasan pendidik skor rata-rata 
3,25, aspek mengerjakan soal evaluasi skor rata-rata 3,5, 
aspek mengingat kembali materi yang telah disampaikan 
skor rata-rata 3, aspek responsif skor rata-rata 3,5, aspek 
menyimpulkan materi yang telah disampaikan skor rata-
rata 3, aspek bertanya skor rata-rata 4, aspek antusias 
terhadap pelajaran skor rata-rata 3,25, dan aspek berani 
dalam mengajukan atau mengemukakan pendapat skor 
rata-rata 3,25. Persentase aktivitas siswa dihitung 
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Penyajian grafik diatas menunjukkan adanya 
peningkatan aktivitas siswa dengan menerapkan modul 
transmisi otomatis. Pada siklus I, prosentase aktivitas 
siswa berada pada 69,44% yang berarti bahwa pada titik 
ini aktivitas siswa dapat dikategorikan baik menurut skala 
linkert. Pada siklus II persentase aktivitas siswa sebesar 
87,5%, dalam skala linkert termasuk kategori sangat baik. 
Siklus II mengalami peningkatan aktivitas sebesar 18,05% 
dari pada siklus sebelumnya. Peningkatan aktivitas ini 
terjadi karena dalam penerapan modul menuntut siswa 
untuk lebih banyak mencatat, mengingat kembali materi 
yang telah diajarkan, bertanya dan antusias terhadap 
pelajaran agar mereka bisa mengerjakan soal evaluasi 
dengan baik, sehingga harapan siswa untuk mendapatkan 
nilai yang bagus dapat tercapai. Meningkatnya aktivitas 
tersebut secara tidak langsung meningkatkan aktivitas-
aktivitas lainya dalam pembelajaran, seperti 
memperhatikan penjelasan pendidik, memperhatikan 
penjelasan pendidik, responsif, menyimpulkan materi 
yang telah disampaikan dan berani dalam mengajukan 
atau mengemukakan pendapat. Dari pemaparan diatas 
dapat dilihat bahwa aktivitas siswa dengan menerapkan 
modul transmisi otomatis mobil dapat meningkat dari 
siklus I ke siklus II. 
Tes Hasil Belajar Siswa. Pada penelitian ini hasil belajar 
yang dianalisis adalah aspek kognif, dimana pendidik 
memberikan soal tes disetiap dua kali pertemuan. 
Ketuntasan belajar yang digunakan adalah ketuntasan 
individu yang diperoleh siswa setiap mengikuti tes dan 
ketuntasan klasikal untuk mengetahui sejauh mana 
keberhasilan penerapan modul transmisi otomatis. Hasil 
belajar siswa siklus I dan II dapat dilihat dari tabel 5 
Tabel 5. Rekapitulasi Ketuntasan  Belajar Siswa 
Persentase hasil belajar siswa  dihitung menggunakan 




Hasil rekapitulasi ketuntasan  belajar siswa 
digambarkan pada gambar diagram 4.3 sebagai berikut: 
 
 
Gambar 3. Diagram Ketuntasan Belajar Siswa 
Berdasarkan  gambar diagram 4.3, diatas 
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar klasikal peserta 
didik pada siklus I mencapai persentase 70,58% atau  ada 
24 siswa yang telah mencapai nilai lebih besar sama 
dengan 75 sebagai ketuntasan individu. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pada siklus I ketuntasan belajar 
klasikal peserta didik terhadap kompetensi memlihara 
transmisi  belum memenuhi kriteria yang disyaratkan 
yaitu > 80%. 
Ketuntasan belajar klasikal peserta didik siklus I yang 
belum memenuhi kriteria ini disebabkan karena siswa 
masih kurang tertarik ketika diajar oleh peneliti dan 
peneliti belum begitu mengusai kelas dan media yang 
digunakan kurang menarik. Tanpa adanya aktivitas, 
proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik. 
Hal inilah yang menyebabkan hasil belajar peserta didik 
pada siklus I belum memenuhi indikator ketunntasan 
belajar klasikal. Berdasarkan hal tersebut, maka 
dilakukan perbaikan-perbaikan dalam pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus selanjutnya sesuai refleksi yang 
dilakukan pengamat dan peneliti. 
Ketuntasan klasikal pada siklus II mengalami 
peningkatan menjadi 82,35% atau ada 28 siswa yang 
telah mencapai >75. Peningkakatan ketuntasan klasikal 
sebesar 11,76% ini menunjukkan bahwa telah terjadi 
perubahan menuju ke lebih baik. Pada siklus II ini telah 
mencapai yang disyaratkan dari ketuntasan klasikal yaitu 
>80%. 
Ketuntasan individu sangat berpengaruh pada 
ketuntasan klasikal, hasil rekapitulasi nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa dapat dilihat pada tabel 4.11 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 5.Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa 
Dari tabel tersebut disajikan dalam bentuk gambar 
grafik sebagai berikut: 
Siklus I Siklus II 
Ketuntasan % Ketuntasan % 
Jumlah Siswa 34 100% Jumlah Siswa 34 100% 
Tuntas 24 70,58% Tuntas 28 82,35% 
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Gambar 4. Grafik Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa 
 
Nilai hasil belajar siswa pada siklus I mencapai rata-
rata 78,43. Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata siswa 
adalah 82,27. Peningkatan sebesar 3,84% dari siklus I ke 
siklus II, ketuntasan individu pada siklus I sudah 
mencapai yaitu >75, akan tetapi untuk ketuntasan klasikal 
belum menenuhi indikator keberhasilan yaitu > 80%, 
sehingga peneliti memutuskan untuk berlanjut ke siklus II 
dengan tujuan untuk memperoleh hasil maksimal dan 
sesuai dengan indikator keberhasilan. 
Adanya peningkatan ketuntasan klasikal pada siklus II 
terhadap kompetensi memelihara transmisi menunjukkan 
bahwa penerapkan modul transmisi otomatis dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini membuktikan 
bahwa penerapan modul trasmisi otomatis menunjukkan 
indikator keberhasilan yaitu > 80%, sehingga dalam 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 
disajikan dalam bab iv, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: (1) Aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran menggunakan modul transmisi otomatis 
mengalami peningkatan dari siklus ke siklus, hal ini 
dibuktikan dengan adanya perolehan nilai presentase 
rata-rata pengamatan aktivitas siswa pada siklus I adalah 
69,44%, pada siklus II naik menjadi 87,5%. Bila 
dikonversikan ke dalam tabel interpretasi skor presentase 
pada siklus II tersebut masuk dalam kriteria interpretasi 
sangat baik; (2) Hasil belajar siswa dengan menggunakan 
modul transmisi otomatis mengalami peningkatan. Hal 
ini dibuktikan dengan perolehan nilai pada tes pertama 
dimana dari jumlah siswa yang tuntas ada 24, sedangkan 
yang tidak tuntas tuntas ada 10 siswa dari ketuntasan 
individu >75, dengan nilai ketuntasan klasikal 70,58%. 
Pada siklus II dari 34 siswa terdapat 28 siswa yang 
tuntas, sedangkan yang tidak tuntas ada 6 siswa dari 31 




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, 
ada beberapa saran mengenai pelakasaan pembelajaran 
dengan menerapkan modul transmisi otomatis, sebagai 
berikut: 
 Modul transmisi otomatis untuk kompetensi 
memelihara transmisi perlu digunakan didalam proses 
belajar mengajar dikelas sebagai tambahan referensi 
untuk semester depan mengingat belum adanya buku 
ajar yang khusus membahas tentang transmisi 
otomatis,   
 Penerapan modul transmisi otomatis pada kompetensi 
memelihara transmisi sangat dapat meningkatkan hasil 
belajar, akan tetapi bagi siswa yang belum tuntas dapat 
diberikan remidiagar bisa mencapai ketuntasan 
klasikal 100%. 
 Modul transmisi otomatis pada kompetensi 
memelihara transmisi adalah modul pertama yang 
diterapkan. Jadi modul tersebut masih jauh dari 
kesempurnaan, dan sangat dibutuhkan masukan atau 
saran dari pembaca untuk kesempurnaan dari modul 
tersebut.       
 Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa 
aktifitas guru memegang paranan yang penting. untuk 
menunjang dalam hasil belajar siswa dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu seorang guru 
hendaknya mempunyai kompetrensi dan pengetahuan 
yang lebih tentang cara penyampaikan materi 
transmisi otomatis, sehingga pembelajaran dapat 
berlangsung menarik dan tercipta suatu pembelajaran 
yang berkesan bagi siswa, sehingga siswa tidak 
merasa canggung dan guru dapat bersemangat dalam 
menyampaikan materi. 
 Kurangnya alat peraga/ alat bantu yang digunakan 
dalam pembelajaran  
 Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti 
selanjutnya mampu mengembah tidak hanya ranah 
kognitif saja, tapi juga mampu mencapai ranah efektif 
dan psikomotor 
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